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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi proses pemekaran yang dilakukakan 

pada Kabupaten Kubu Raya (DOB) dan Kabupaten Mempawah (Daerah Induk) dengan 

cara membandingkan kinerja kedua daerah setelah pemekaran terhadap daerah-daerah lain 

yang masih berada pada satu wilayah yang sama. Penelitian ini lebih memfokuskan pada 

empat aspek, yaitu kinerja ekonomi daerah, kinerja keuangan pemerintah daerah, kinerja 

pelayanan publik, dan kinerja aparatur pemerintah daerah dengan indikator-indikator yang 

mewakili setiap aspek. Sebelum melakukan perbandingan kinerja setiap aspek dari masing-

masing wilayah terlebih dahulu dilakukan proses standarisasi guna menyetarakan nilai 

pada setiap indikator. Dari indikator-indikator ini akan diperoleh sebuah indek. Indeks ini 

pada dasarnya merupakan rata-rata tertimbang dari seluruh indikator yang ada pada 

keempat aspek. Hasil dari penelitian ini menunjukkan setelah pemekaran dilakukan secara 

keseluruhan DOB telah mampu berkinerja setara dengan daerah induknya. Setelah 

pemekaran dilakukan pertumbuhan ekonomi DOB mengalami pertumbuhan yang pesat 

begitu juga dengan kinerja keuangan pemerintah daerahnya. Kinerja pelayanan publik 

DOB masih berfluktuasi dan kinerja aparatur pemerintah DOB cenderung mengalami 

peningkatan setiap tahunnya.  

Kata Kunci: Otonomi Baru, Kinerja Ekonomi Daerah, Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah, Kinerja Pelayanan Publik, Kinerja Aparatur Pemerintah. 

 


